MENARA lImu Vol. X1V No.01 Januari 2020
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Abstract: Determination of contraceptives requires several aspects of consideration that are
mature and accurate. Due to the limited time and ability to see all aspects of accuracy, often
causing errors in decision making. Therefore, a system is needed to determine the right
contraception by taking into account the criteria existing aspect criteria.

By implementing the Analytical Hierarchy Process (AHP) method and the Super Decisions
software, the priority level of the desired variables can be assessed by creating a hierarchy of all
existing variables.

Comparing between each criterion and integrating it with the category assessment needed, will
result in a decision to choose contraception from the predetermined criteria. With this decision
support system designed, consumers can make decisions in choosing the right contraception.

Keywords: Decision Support System (SPK), Analytical Hierarchy Process (AHP), Determine
appropriate contraception

Abstrak : Penentuan alat kontrasepsi membutuhkan beberpa aspek pertimbangan yang matang dan
akurat.Karena terbatasnya waktu dan kemampuan dalam melihat segala aspek keakuratan, sering
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam engambil keputusan.Oleh karena itu, diperlukan suatu
system untuk menentukan alat kontrasepsi yang tepat dengan memperhatikan kriteria-kriteria aspek
yang ada.

Dengan mengimplementasikan metode Analitical Hierarky Process (AHP) dan software
Super Decisions dapat dilakukan penilaian tingkat prioritas dari fariabel-fariabel yang diinginkan
dengan membuat hirarki dari semua fariabel yang ada.

Membandingkan antara tiap-tiap kriteria dan diintegrasikan dengan penilaian kategori yang
dibutuhkan,akan menghasilkan sebuah keputusan untuk memilih alat kontrasepsi dari kriteria yang
telah ditentukan. Dengan sistem pendukung keputusan yang dirancang ini konsumen dapat
mengambil keputusan daam memilih alat kontrasepsi yang tepat.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Analytical Hierarchy Process(AHP),Menentuan
alat kontrasepsi yang tepat

A. PENDAHULUAN
Latar belakang Masalah

Alat kontrasespsi sangat penting untuk membatasi pertumbuhan penduduk yang tidak
terkendali. Untuk itu disediakannya berbagai alat kontrasepsibagi peserta KB, agar dapat
memperkecil tingginya angka pertumbuhan penduduk.Karena terlalu banyaknya pilihan alat
kontrasepsi, para peserta KB kadang kesulitan untuk memilih alat yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan.Metode Analytic Hierarchy Processadalah metode yang tepat dalam masalah ini.
Metode ini juga mengungkapkan manfaat relatif dari solusi alternatif untuk kriteria keputusan multi
making masalah . Pendekatan Analytic Hierarchy Processadalah metodologi subjektifinformasi
dan prioritas bobot elemen dapat diperoleh dari pembuat keputusan yang menggunakan tanya
jawab secara langsung atau metode kuesioner ( Sanjay Kumar, 2009).
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dijabarkan perumusan masalah
sebagai berikut :

1.Bagaimana bentuk kriteria dan alternatif untuk menentukan alat kontrasepsi yang
tepat bagi pemakai ?

2. Bagaimana bobot rangking dan tingkat akurasi dalam memberikan solusi dengan
menggunakan metode AHP untuk menentukan alat kontrasepsi yang tepat bagi
pemakai.

Tujuan Penelitian
Dengan menerapkan metodeAnalitical Hierarky Process(AHP) sebagai media pendukung
dalam pengambilan keputusan, diharapkan :

a. Untuk mendapatkan model kriteria dan alternatif pada alat kontrasepsi.

b. Untuk memilih alat kontrasepsi yang tepat dengan menggunakan metode AHP.

c. Untuk memperoleh hasil kriteria dan alternatif dari permasalahan pemilihan alat

kontrasepsi.

B. LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Sistem keputusan yang dibangun menyajikan solusi permasalahan terhadap pemilihan alternatif alat
yang tepat sesuai dengan Kriteria yang ada.

Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytic HierarchyProcessmenggabungkan penilaian-penilaian dan nilai-nilai pribadi
kedalam satu cara yang logis. Menurut (Saaty, 1988) nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala
perbandingan bisa diukur menggunakantabel analisis seperti pada Tabel berikut:

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama
pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit

lebih penting daripada
elemen yang lainnya

5 Elemen yang satu lebih
penting daripada elemen
lainnya

7 Satu elemen jelas lebih

mutlak penting daripada
elemen lainnya

9 Satu elemen mutlak penting
daripada elemen lainnya
2,46,8 Nilai-nilai antara dua nilai
pertimbangan yang
berdekatan

Langkah-langkah metode AHP
1. Mendefinisikan struktur hirarki masalah yang akan dipecahkan.
2. Memberikan pembobotan elemen-elemen pada setiap level dari hirarki
3. Menghitung prioritas terbobot (weighted priority)

Menampilkan urutan/ranking dari alternatif-alternatif yang dipertimbangkan.
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C. METODOLOGI PENELITIAN
Untuk memberikan panduan dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu disusun suatu

kerangka kerja yang terdiri dari langkah-langkah yang terlihat pada gambar 3.1

Gambar 3.1 Kerangka Kerja

Studi Pendahuluan

l

Menentukan Tujuan

l

Mempelajari Literatur

l

Mengumpulkan Data

i

Amnalisa Masalah

!

Perancangan Sistem

!

Pengujian Sistem

D. ANALISA DAN PERANCANGAN
4.1 Perancangan Diagram AHP
Hirarki yang digunakan dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 4.1. Susunan Hirarki AHP Memilih Alat Kontrasepsi

a. Rekapitulasi Data

Mengumpulkan atau merekap semua data-data yang telah diperoleh dari kuesioner.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Isian Responden untuk Kriteria

Kriteria Tingkat Kepentingan
R1|R2|R3 |R4 [R5 |IML | Ri
Efek alat Harga 2| 2 5 3| -2 10 2
Efek alat Jangka Waktu 4 -2 3 | 4|6 15| 3
Efek alat Kesehatan 6|4 35 51 -2 0| 2
Efek alat Usia 3| 3 3 3| -2 10 2
Harga Jangka Waktu 32 4 215 0| 2
Harga Kesehatan 30 2] 4 2|5 0| 2
Harga Usta 1 (-2 3 4 | 4 10l 2
Jangka Wakmu Kesehatan 152 |3|4 15| 3
Jangka Waktu Usta 12| 2]3|2 0] 2
Kesehatan Usta 4 | 7| 5| 4|5 5| 5
Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Isian Responden untuk Kriteria Efek Alat
. R1|R2 [R3 |R4 [R5 |IML | R4
Alternatif
Implant - | IUD 3 2 4 | -3l a 10 2
Implamnt - | Kondom 1 2 21 3|2 10| 2
Implant Pil 2 5 31| 4 15| 3
Implant Suntik -3 2 a4 |25 0 2
IUD - | Kondom 3 2] 2] 4714 15| 3
IUD Pil 3 R EEEER 10| 2
IUD Suntik 5| 4|7 |4]-2 0| 2
Kondom - | Pd 4 5 2 4 5 0| 4
Kondom - | Sunuk 3 2 4 |3 4 0 2
Pil - | Suntik 5 2 3 1 4 15 EY
Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Isian Responden untuk Kriteria Harga
Alternatif R1I|R2 |R3 |R4 [RS|IML | R«
Implant - | IUD 4 4 3 5 | 4 20| 4
Implant Kondom -2 4 2 511 0] 2
Implant Pl 1] 2 2 3|2 o] 2
Implamnt Suntik 3 2 5 1|4 15| 3
IUD - | Kendom 3 2 2 4 | a 15 3
IUD Pil 2|5 1 3| 4 15 3
IUD Suntik 24| 2 5 |1 1wl 2
Kondom |- |Pil 4 -2 3 4 6 15 EY
Kondom |- | Suntik 2 -2 | 3 3|4 0] 2
Pil - | Suntik 41213 416 15 3

Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Isian Responden untuk Kriteria Jangka Waktu

Alternatif RL| RZ|R3 | R4 [R5 | IML| Ri
Implant |- |IUD 412234 15 3
[mplant Kondom 3| 2|43 ]2) 102
Implant Pil 1223 |2] 12
Implant Suntik 404 14]|5(3] 0|4
IUD - | Kondom 40213412 15 3
IUD i 203334 15 3
IUD Suntik 322414 15] 3
Kondom |- |Pd 412234 15/ 3
Kondom |- | Suntik 12213 ]2] 10f2
Bil - | Sunitk 152 34| 15| 3
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Tabel. 4.5 Rekapitulasi Data Isian Responden untuk Kriteria Kesehatan

Alternatif Rl | R2 | RZ [ R4 | RS | ML Ri
Implant - | IUD 2| 413 4]1 10 2
Implant - | Kondom 3| 2]4]3]2 10 2
Implant - | Pid 2| 43|23 10 2
Implant - | Suntik 4 | 5|2 |4]5 20 4
D - | Kondom 2| 1] 3|53 10 2
UD - | Pid 4 44| 4]4 20 4
IUD - | Suntik 4 23 |4]2 15 3
Kondom _—ch 4 | 4| 4|53 20 4
Kondom - | Suntik 2 41334 10 2
Pil - | Suntik 20 413 |41 10 2

Tabel.4.6 Rekapitulasi Data Isian Responden untuk Kriteria Usia

Alternatif Rl |R2|R3 |R4|RS|IML |Ra

Implant - |IUD 35| 43|53 20 4
Implant - | Kondom 203|225 10 2
Implant - | P 2133 |34 15 3
Implant - | Suntik 3|43 2|4 10 2
[UD - | Kondom 4 1715 |4]53 75 5
UD - | Pil 4 15[ 2 |45 20 4
D - | Suntik 35| 3 |45 20 4
Kondom - | P 1 ]3] 4|34 15 3
Kondom - | Suntik 5 12232 10 2
Pil - | Suntik 3|43 23 15 3

Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
Sistem pengambil keputusan dengan menggunakan proses Analytical Hierarchy Process
(AHP) menghasilkan data yang lebih akurat karena adanya skala atau bobot yang telah ditentukan
yaitu sebagai berikut :
1. Tujuan (Goal)dalam penelitian ini adalah alat kontrasepsi yang tepat
2. Kriteria
Harga, Jangka Waktu, Usia, Efek Alat dan Kesehatan.
3. Alternatif (pilihan)
Alat yang direkomendasikan oleh bidan, misalnya, IUD, Implant, Kondom, Pil, dan Suntik.

Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria
Tabel 4.7 Matriks Perbandingan Antar Kriteria

Tabel 4.7 Matriks Perbandingan Antar Kriteria

KRITFRIA Efek Alat Harga Jangka Waktu | Kesehatan | Usia
Efek Alat 1.0000 0.5000 0.3333 0.5000 0.5000
Harga 2.0000 1.0000 0.5000 0.5000 0.5000
Jangka Waktu 3.0000 20000 1.0000 03333 0.5000
Keschatan 2.0000 20000 3.0000 1.0000 0.2000
Usia 2.0000 2.0000 2.0000 5.0000 1.0000

Penulis memisalkan A sebagai bentuk desimal dari matrik perbandingan berpasangan dan
A’sebagai hasil dari matriks perbandingan berpasangan.
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5.0000 3.6667  3.4167  3.8611 1.5167

7.5000  5.0000 4.1667  4.6667  2.3500
A2

11.6667 7.1667  5.0000  5.6667  3.5667
17.4000 11.4000 8.0667  5.0000  3.9000

24.0000 19.0000 20.6667 12.6667 5.0000

Untuk mendapatkan hasil normalisasi atau bobot (skala prioritas) dari masing-masing kriteria, hasil
penjumlahan baris dibagi dengan jumlah keseluruhan.
Tabel 4.8 a Hasil Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria

Normalisasi 1

SEIE Jgr;]rlizzh Norkr:wazfliilsasi
1 17.4611 0.0867
2 23.6833 0.1176
3 33.0667 0.1643
4 45.7667 0.2273
5 81.3333 0.4040
Jumlah | 201.3111 1.0000

Untuk mendapatkan hasil normalisasi atau bobot (skala prioritas) dari masing-masing
kriteria, hasil penjumlahan baris dibagi dengan jumlah keseluruhan dapat dilihat pada table 4.8 b.
Tabel 4.8 b Hasil Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria

Normalisasi 2

2l J;r;lgh Norl_rLaasllilsasi
1 587.1880 0.0919
2 791.8639 0.1239
3 1088.2102 0.1702
4 1386.5844 0.2169
5 2538.8056 0.3971
Jumlah | 6392.6520 1.0000

Perbandingan nilai eigendilakukan dengan cara mengurangi hasil normalisasi pada iterasi.
Perbedaan nilai eigen:
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Selisih Normalisasi 1 & 2

Nnrmlalisasi Nnrmza]isasi Selisih
0.0867 0.0919 -0.0051
01176 0.1239 -0.0062
0.1643 0.1702 -0.0060
02273 02169 0.0104
0.4040 03971 0.0069

Terlihat bahwa perbedaan tersebut tidak terlalu besar sampai 4 desimal maka nilai eigen vector
tersebut telah didapatkan seperti yang terlihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 Bobot / Prioritas Masing-masing Kriteria

KRITERIA | Efek Alat | Harga Jangka Waktu | Kesehatan | Usia Nilai Eigen | Bobot

Efek Alat 1.0000 05000 03333 05000 | 0.5000 0.0919 9%

Harga 2.0000 1.0000 0.5000 03000 | 0.5000 0.1239 12%
{\aﬂaﬁ{j 3.0000 2.0000 1.0000 03333 | 0.3000 0.1702 17%
Kesehatan 2.0000 2.0000 3.0000 1.0000 | 0.2000 02169 22%
Usia 2.0000 2.0000 2.0000 5.0000 | 1.0000 0.3971 40%
Jumlah 10.0000 75000 6.8333 73333 | 2.7000 1.0000 100%
Emaks 3.6741

(I 0.1683

CR 0.1505

Matriks berordo 5 (yaitu terdiri dari 5 kriteria), nilai Consistency Index (CI) yang diperoleh adalah
sebagai berikut :
Cl= Amax- N/ n-1 =5.6741 -5/5-1=0.1685
Untuk n = 5, Rl (Random Index) = 1,12 (tabel saaty), maka dapat diperoleh nilai Consistency Ratio
(CR) sebagai berikut :
CR =CI/RI =0.0348/1.12 = 0.1505
CR <£0,1 sehingga penilaian konsisten, dapat diterima dan dipertanggung jawabkan.

Setelah proses di atas maka hasil akhir seluruh bobot / prioritas kriteria dan alternatif dapat
dilihat pada gambar 4.2
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Gambar 4.2. Hasil Akhir Seluruh Bobot / Prioritas Kriteria dan
Alternatif
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Setelah dapat nilai akhir dari seluruh bobot / prioritas masing-masing kriteria dan alternatif, maka
langkah selanjutnya mengalikan secara matriks nilai akhir dari seluruh bobot / prioritas masing-
masing alternatif tersebut dengan nilai akhir bobot / prioritas kriteria, sehingga didapatkan hasil
akhir perkalian matriks yang dapat dilihat pada table

Tabel 4.10 Hasil Akhir Seluruh Bobot / Prioritas Kriteria dan Alternatif
Tabel 4.10 Hasil Akhir Seluruh Bobot / Prioritas Kriteria dan Alternatif

KRITERIA | Efek Harga Jangka Kesehatan | Usia
ATTERNATIF | Alat Waktu ?boll Ranking
BOBOT 0.0919 0.1239 0.1702 0.2169 0.3971 .
Implant 0.0851 0.0817 0.0772 0.0850 0.0865 0.0842 5
IuD 0.1189 0.1400 0.1120 0.1017 0.1237 0.1185 4
Kondom 0.1683 0.1812 0.1707 0.1456 0.1761 0.1685 3
Pil 0.2787 0.2758 0.2514 0.3083 0.2520 0.2701 2
Suntik 03450 | 03174 | 03887 | 03591 03617 | 03587 1

Dari hasil akhir perkalian matriks perhitungan dengan metode AHP untuk seluruh bobot / prioritas
kriteria dan alternatif adalah sebagai berikut :

Suntik dengan nilai 0.3587 (36%), Pil dengan nilai 0,2701 (27%), Kondom dengan nilai
0,1685 (17%), IUD dengan nilai 0.1185 (12%) dan Implant dengan nilai 0,0842 (8%). Hasil akhir
perhitungan menyatakan bahwa alternatif yang tertinggi dalam menentukan alat kontrasepsi yang
tepat adalah Suntik maka suntik alat yang aman digunakan oleh peserta KB.

E. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
51 Implementasi Menggunakan Super Decisions
Pada gambar 5.1 terlihat Node-node yang telah dibuat pada Cluster GOAL, Kriteria, dan Alternatif.

Iputations Metworks  Help

+7
GOAL M=
ALAT KONTRASEPS] YANG TF_P.I.TI
|
= ALTERNATIF B [=E3

MI HARGA savcxa waxu | seseaax | il

= KRITERIA =lolx]

L\TFLJL\_II TUDSPIRAL I xo.\‘DUMI PIL I SUNTIK

Gambar 5.1 Tampilan Seluruh Cluster Dengan Node Masing — Masing Kriteria Dan
Alternatif

5.2 Menghubungkan Cluster GOAL dengan Cluster Kriteria.
mer Mode Selector EI@ |

Choose the node to connect from.

ALAT KONTRASEPSI YANG TEPAT

Okay Cancel
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mer Mode Selector EI@

Mode connexions from "ALAT KOMNTRASEPSI YAMG TEPAT"
ALAT KOMTRASEPSI YANG TEPAT B

IMPLAMT
IUD/SPIRAL

JANGEA WAKTU
KESEHATAM

Okay | Cancel

Gambar 5.2 Penentuan Hubunggan Antar NodeGOAL Dengan Node Kriteria

5.3 Perbandingan Antara Cluster
me Node Comparisons EI@
File Help
With respect to node: ALAT KONTRASEPSI YANG TEPAT P

Cluster: KRITERIA P

Is this comparison complete?
€ Yes!

& No!

ﬂ PREV Do Comparisonl NEXT @

5.4 Input Nilai Perbandingan Matriks Berpasangan
Inputkan nilai matriks berpasangan ke software super decision seperti pada gambar 5.4.

B! Comparisons wrt “ALAT KONTRASEPSI YANG TEPAT" node in *... [T ](E1/[]

File Computations Misc  Help

Graphicl \.-'erball Matrix Questionnairel |

Comparisons wit "ALAT KONTRASEPSI YANG TEPAT' node in "KRITERIA" cluster
HARGA s 2.0 times more important than EFEK ALAT

Inconsistercy | HARGA |\NGKA WAKTU |(ESEHATAN Usia |
EFEK ALAT THE T30 T)20 T)20
HARGA T |2.0 T |2.0 T |2.0
AGKA WAKTL T |3.0 T |2.0
{ESEHATAN T |5.0

Gambar 5.4 Input Nilai Matriks Berpasangan Perbandingan Kriteria.

5.5 Hasil Pembobotan Nilai Matriks

Untuk dilakukan proses menentuan bobot kriteria, berdasarkan goal maka perbandingan kriteria
dapat dijelaskan sebagai berikut.
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= AEE|

The inconsistency index is 0,1492, Itis
desirable bo have a value of less than
0.1

EFEK ALAT 0,091 265
0.123225
JANGES WARTU 0.169618
KESEHATAM 0.217934

0.5397956

Olay I

Gambar 5.5 Hasil Pembobotan Nilai Matriks Berpasangan Kriteria

Dari hasil proses pembobotan nilai matriks berpasangan, maka didapatkan hasil perbandingan
bobot prioritas yaitu :

1.

abrwn

Usia menjadi prioritas utama dalam memilih kriteria untuk alat kontrasepsi yang tepat
dengan bobot kriteria sebesar 0,3979.

Kesehatan menjadi prioritas kedua yaitu dengan bobot prioritas sebesar 0,2179.

Jangka Waktu, sebagai prioritas ketiga dengan bobot prioritas sebesar 0,1696.

Harga menjadi prioritas keempat yaitu dengan bobot prioritas sebesar 0,1232.

Prioritas terakhir yaitu Efek Alat, dengan nilai bobot sebesar 0,0912.

Dari pengertian dan ketentuan Consistency Ratio, hasil yang didapatkan untuk menentukan

bobot kriteria adalah Konsisten yaitu dengan nilai CR <= 0,1 yaitu 0,1492.
Dari hasil proses pembobotan nilai matriks berpasangan, maka didapatkan hasil perbandingan
bobot prioritas yaitu :

1.

agrwn

Usia menjadi prioritas utama dalam memilih kriteria untuk alat kontrasepsi yang tepat
dengan bobot kriteria sebesar 0,3979.

Kesehatan menjadi prioritas kedua yaitu dengan bobot prioritas sebesar 0,2179.

Jangka Waktu, sebagai prioritas ketiga dengan bobot prioritas sebesar 0,1696.

Harga menjadi prioritas keempat yaitu dengan bobot prioritas sebesar 0,1232.

Prioritas terakhir yaitu Efek Alat, dengan nilai bobot sebesar 0,0912.

Dari pengertian dan ketentuan Consistency Ratio, hasil yang didapatkan untuk menentukan

bobot kriteria adalah Konsisten yaitu dengan nilai CR <= 0,1 vyaitu 0,1492.
Tabel 5.8 Perbandingan Bobot Perhitungan Manual Dengan Perhitungan menggunakan

Software Super Dicisions

PERHITUNGAN PERHITUNGAN AKURASI

ALTERNATIF MANUAL SOFTWARE MANUAL
NORMAL | RANKING | NORMAL | RANKING %

IMPLANT 0.0842 5 0.0840 5 100%
IUD/ SPIRAL 0.1185 4 0.1182 4 100%
KONDOM 0.1685 3 0.1687 3 100%
PIL 0.2701 2 0.2708 2 100%
SUNTIK 0.3387 1 0.3584 1 100%

1. Tabel 5.8 merupakan perbandingan hasil perhitungan dengan Software Super Decision,
dari hasil yang dibandingkan terdapat perbedaan nilai pada beberapa kriteria. Perbedaan ini
masih dikategorikan wajar, dapat diterima dan dianggap sama.

2. Dari hasil perbandingan, didapatkan hasil akurasi manual dan dengan software terdapat
akurasi tertinggi 100%.
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6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang implementasi AHP untuk

menentukan alat kontrasepsi yang tepat, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, di

antaranya:

1. Penggunaan model kriteria dengan menggunakan AHP untuk memilih alat kontrasepsi vyaitu,
pertama, efek alat yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi, karena setiap alat
kontrasepsi memiliki efek positif dan negatif. Kedua, harga karena pemilihan alat kontrasepsi
bisa dipilih sesuai dengan kemampuan keuangan dari masing-masing peserta KB. Ketiga,
jangka waktu karena dalam menggunakan alat kontrasepsi berbeda-berbeda. Keempat,
kesehatan peserta KB sangat menentukan alat kontrasepsi yang cocok untuk digunakan.
Kelima, usia karena peserta KB yang berumur lebih dari 40 tahun tidak boleh lagi
menggunakan alat kontrasepsi yang bersifat hormonal. Sedangkan model alternatifnya yaitu,
Pertama, implant / susuk adalah alat kontrasepsi bawah kulit, karena dipasang di bawah kulit
pada lengan atas. Kedua, iud/spiral adalah alat kecil terdiri dari bahan plastik yang lentur yang
dimasukkan ke dalam rongga rahim. Ketiga, kondom adalahalat kontrasepsi untuk mencegah
kehamilan atau penularanpenyakit kelamin. Keempat, pil kb adalah alat kontrasepsi pencegah
kehamilan yang digunakan dengan cara per-oral. Kelima, suntik adalah alat kontasepsi yang
disuntikan ke dalam tubuh dalam jangka waktu tertentu, berguna untuk mencegah timbulnya
kehamilan.

2. Implementasi AHP dalam menghitung, menghasilkan bobot rangking dan menghasilkan tingkat
alat yang akurat dapat mempermudah dalam pemilihan alat kontrasepsi dan dari perhitungan
dan bobot rangking diperoleh suntik yang terbaik. Suntik mempunyai bobot 0.3587, pil 0.2701,
kondom 0.1685, iud/spiral 0.1185, dan implant dengan bobot 0.0842.

6.2.Saran

Berdasarkan hasil analisa, pengujian, dan kesimpulan dari penelitian ini, dalam penerapan
dan kelanjutan implementasi AHP, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Diperlukan pemahaman secara maksimal dalam mengolah data dan pemberian bobot /
prioritas agar tidak terjadi Inconsistency pada Pairwise Comparisons(Perbandingan
Berpasangan).

2. penulis menyarankan agar dapat menggunakan cara — cara untuk mengoperasikannya dan
memahami apa saja yang bisa dianalisa oleh software tersebut.

3. Bagi para peneliti yang ingin melanjutkan lebih luas lagi untuk menentukan alat
kontrasepsi yang tepat ini maka dapat menambahkan kriteria dan memakai sub kriteria
(meningkatkan hirarkinya).
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